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INTISARI 
 
“EVALUASI JARINGAN IRIGASI DESA WARENG, KECAMATAN 
WONOSARI, KABUPATEN GUNUNGKIDUL”, Rizka Sartika Hutami, NPM 
12 02 14225, tahun 2017, PPS Keairan, Program Studi Teknik Sipil, Fakultas 
Teknik Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 
 

Desa Wareng merupakan salah satu daerah sulit air di Kabupaten 
Gunungkidul. Dengan sawah yang luas dan tersedianya air sungai yang dapat 
diandalkan untuk memenuhi kebutuhan sawah, maka dibangun embung dan 
jaringan irigasi. Namun, distribusi jaringan irigasi tersebut belum berjalan dengan 
baik. Oleh sebab itu, dilakukan analisis tentang kebutuhan air irigasi dan 
ketersediaan air, serta analisis tentang jaringan irigasi agar distribusi air irigasi 
dapat berjalan dengan baik. 

Dalam menganalisis kebutuhan air irigasi digunakan dua asumsi pola 
tanam, yaitu pola tanam padi–palawija–bera dan palawija–palawija–bera. Untuk 
mendapatkan debit air yang tersedia di Sungai Wareng dilakukan pembangkitan 
debit menggunakan pendekatan dari DAS Bunder dengan Metode NRECA. Debit 
yang didapat dibandingkan dengan debit kebutuhan irigasi untuk mendapatkan 
neraca airnya. Dari perbandingan ini diperoleh kesimpulan mengenai cukup 
tidaknya air untuk mencukupi kebutuhan irigasi. Kemudian, pada analisis jaringan 
irigasi digunakan bantuan software Epanet 2.0 untuk membandingkan dua model 
jaringan irigasi, yaitu model bak renteng yang merupakan model di lapangan dan 
model kran-bak yang merupakan ide dari peneliti. Distribusi air model bak 
renteng adalah sistem pendistribusian air yang mirip dengan bejana berhubungan 
dimana air dialirkan dari satu bak ke bak lain yang saling berhubungan. 
Sedangkan distribusi air model kran-bak adalah sistem pendistribusian air irigasi 
langsung dari kran dan ditampung di bak sehingga pendistribusian air tidak perlu 
melalui bak-bak renteng.  

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, kedua pola tanam di atas dapat 
diterapkan pada sistem pertanian di Desa Wareng dengan Qkebutuhan pola padi–
palawija–bera 297,5047 l/detik, Qkebutuhan pola palawija–palawija–bera 250,3985 
l/detik, dan Q80 yang tersedia sebesar 501,529 l/detik. Sedangkan jaringan irigasi 
yang lebih efisien adalah model distribusi air kran-bak karena pendistribusiannya 
lebih cepat, perawatan dan pengoperasiannya juga lebih mudah. 

 
 
Kata kunci : Jaringan Irigasi, NRECA, Epanet, Distribusi Air Bak Renteng, 
Distribusi Air Kran-Bak 


